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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan, promosi
pemasaran, dan kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian rumah di Perumahan Griya
Wanayu Kota Padang. Sampel penelitian sebanyak 55 responden yaitu konsumen yang membeli
rumah di Perumahan Griya Wanayu Kota Padang. Metode analisis yang digunakan analisis regresi
linear berganda. Hasil uji t statistik kualitas pelayanan, promosi pemasaran dan kepuasan
konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari uji f didapat
kualitas pelayanan, promosi pemasaran, dan kepuasan konsumen secara keseluruhan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Pengaruh dari variabel kualitas pelayanan, promosi
pemasaran, dan kepuasan konsumen terhadap variabel keputusan pembelian sebesar 93,8%, sisanya
sebesar 6,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar model penelitian.

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Promosi Pemasaran, Kepuasan Konsumen, dan Keputusan
Pembelian

ABSTRACT : This research aims to determine the effect of service quality, marketing promotions,
and consumer satisfaction on home buying decisions in Griya Wanayu Housing, Padang City. The
research sample consisted of 55 respondents, namely consumers who bought houses in Griya
Wanayu Housing, Padang City. The method of analysis is multiple linear regression analysis.
Based on the statistical t test conducted, service quality, marketing promotion and consumer
satisfaction variable has a positive and significant effect on purchasing decisions. The
simultaneous f test conducted, it can be concluded that service quality, marketing promotion, and
overall customer satisfaction have a significant effect on purchasing decisions. The magnitude of
the influence of service quality, marketing promotion, and consumer satisfaction variables on
purchasing decision variables is 93.8%, the remaining 6.2% is influenced by other variables that
are outside the research model.
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A. PENDAHULUAN

Industri property and real estate selalu bertumbuh akibat banyaknya demand dan supply
namun terbatas dengan lahan. Akibatnya perusahaan yang tergabung dalam industri property and
real estate berusaha untuk mengembangkan usahanya. Pengembangan industri property and real
estate dalam bentuk industri perumahan dapat memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat
seperti ketersediaan tempat tinggal yang layak dan murah. Pemerintah juga telah melakukan
subsidi bagi area perumahan tertentu agar dapat dijangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah.

Industri perumahan sangat penting dalam peningkatan tata kota yang teratur karena
memiliki izin dari pemerintah daerah. Setiap pendirian perumahan selalu memiliki izin pendirian
sehingga dapat diatur oleh pemerintah. Hal tersebut juga dapat meningkatkan perekonomian di
wilayah yang akan dibangun perumahan karena banyaknya mobilitas di sekitarnya. Maka industri
perumahan sangat penting diawasi dan didorong pembangunannya oleh pemerintah karena sangat
dibutuhkan oleh masyarakat. Perkembangan industri perumahan di Kota Padang dapat dilihat pada
gambar 1 berikut:

Gambar 1. Perkembangan Industri Perumahan di Kota Padang

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang 2022

Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa perkembangan industri perumahan di Kota Padang pada
tahun 2018 berada pada tren penurunan yang ditandai dengan penurunan perkembangan luas tanah
untuk industri perumahan. Akan tetapi terjadi peningkatan pada tahun 2021 dimana luas tanah
untuk perumahan meningkat sebesar 8,19% jika dibandingkan tahun 2020 yang hanya mencapai
peningkatan 0,89%. Hal ini menandakan bahwa tingginya minat masyarakat untuk memiliki
perumahan yang layak huni di Kota Padang. Akan tetapi perlu dilakukan penelitian tentang faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian untuk perumahan di Kota Padang karena adanya tren
penurunan dalam 5 tahun terakhir.

Penelitian dilakukan pada perumahan Griya Wanayu karena merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dalam bidang Perumahan terkemuka di Kota Padang. Perusahaan
Perumahan Griya Wanayu banyak membangun unit perumahan di Kota Padang, baik yang subsidi
ataupun non subsidi dalam rangka meningkatkan perekonomian di wilayah tersebut. Kehadiran
perumahan sangat penting dalam menunjang mobilitas penduduk karena semakin ramai suatu
wilayah maka aktivitas ekonominya juga akan semakin meningkat. Perkembangan keputusan
pembelian rumah pada perusahaan Griya Wanayu dapat dilihat pada gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Perkembangan Perumahan Griya Wanayu di Kota Padang

Sumber: Griya Wanayu, 2023

Gambar 2 dilihat perkembangan keputusan pembelian rumah pada perusahaan Griya
Wanayu dalam tiga tahun terakhir berada pada trend peningkatan dimana jumlah keputusan
pembelian paling tinggi terjadi pada tahun 2021 yang mencapai 55 orang konsumen. Akan tetapi
peningkatan keputusan pembelian tersebut diikuti dengan peningkatan keputusan konsumen yang
membatalkan pembelian yang juga pada trend peningkatan. Konsumen yang hanya melakukan
survei saja tanpa melakukan pembelian juga berada pada trend peningkatan meskipun pada tahun
2020 terjadi penurunan. Adanya peningkatan pada keputusan pembelian yang diikuti dengan
peningkatan konsumen yang membatalkan pembelian dan konsumen yang hanya ikut survei saja
menandakan bahwa masih lemahnya keputusan pembelian rumah pada perumahan Griya Wanayu.

Keputusan pembelian adalah keputusan dari konsumen untuk melakukan pembelian atau
tidak dari suatu produk dan jasa yang merupakan alternatif atas dua pilihan tersebut dalam
pemasaran (Abdurrahman, 2018:43). Konsumen akan mengambil tindakan melakukan pembelian
atau tidak apabila ada informasi yang mendorong keputusan konsumen tersebut. Keputusan
pembelian terbentuk dari proses pengintegrasian dan kombinasi pengetahuan melalui informasi
yang dapat mengevaluasi keputusan alternatif antara pilihan membeli atau tidak. Indikator
pengukuran pada keputusan pembelian yakni jenis produk, bentuk produk, rekomendasi pada orang
lain, jumlah produk dan keyakinan untuk membeli (Sibarani,2020).

Kualitas pelayanan cenderung diterapkan hampir sama karena dilaksanakan secara
terkonsep melalui sistem yang dibuat oleh perusahaan. Kualitas pelayanan adalah evaluasi secara
menyeluruh yang dilakukan oleh konsumen atas keunggulan dari suatu layanan (Harsono, 2020:15).
Kualitas pelayanan merupakan ukuran penilaian secara keseluruhan atas perbandingan antara
layanan yang diharapkan dengan kinerja nyata yang diterima. Kualitas pelayanan memiliki
penerapan dan karakteristik yang berbeda-beda pada setiap perusahaan. Perusahaan sangat menjaga
kualitas pelayanan yang diberikan kepada konsumennya karena apabila pandangan atau persepsi
dari konsumen menurun, maka kecenderungan konsumen untuk berpindah akan semakin besar. Hal
tersebut dapat merugikan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.
Indikator pengukuran kualitas pelayanan adalah bukti langsung (tangibles), empati (empathy),
kehandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), (Tanady ,2020).

Promosi merupakan hal yang sangat penting dan krusial dalam perusahaan. Tanpa adanya
promosi maka Konsumen tidak akan mengetahui informasi tentang produk dan jasa perusahaan.
Promosi pemasaran merupakan alat pemasaran yang praktis dan dapat dikendalikan untuk
menghasilkan respon pasar (Jacklin, 2019). Promosi pemasaran adalah sarana yang digunakan
dalam upaya untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen, baik secara
langsung maupun tidak langsung tentang produk dan jasa yang dijual (Abdurrahman, 2018:155).
Promosi pemasaran memiliki panduan yang spesifik dalam mengkomunikasikan nilai kepada
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pelaku konsumen secara persuasif dan membangun relationship yang baik. Setiap peningkatan
promosi pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan dapat meningkatkan informasi yang diterima
oleh konsumen sehingga akan mendorong peningkatan keputusan pembelian. Indikator pengukuran
promosi pemasaran yang digunakan yaitu : memberikan informasi, membujuk dan mengingatkan
(Haryani,2019).

Kepuasan konsumen adalah kondisi psikologis yang dialami konsumen manakala emosi
seputar ekspektasi yang tidak terkonfirmasi berpadu dengan perasaannya sebelum mengkonsumsi
barang dan jasa yang dibeli (Tjiptono, 2022:115). Kepuasan konsumen merupakan evaluasi
alternatif yang dipilih konsisten dengan keyakinan awal terhadap alternatif yang bersangkutan.
Konsumen yang puas akan berpotensi untuk loyal terhadap merek dan produk yang disediakan oleh
perusahaan. Perusahaan selalu menjaga kepuasan konsumennya sehingga dapat menciptakan
keunggulan bersaing yang dapat mengungguli mereka secara konsisten. Indikator pengukuran
kepuasan konsumen yaitu kemampuan dalam memberikan produk lain, kemampuan dalam
memberikan jasa pelayanan ya ng sesuai, kemampuan pelayanan kepada konsumen pada saat
produk diberikan serta kemampuan memenuhi kebutuhan konsumen (Sibarani.2020).

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah data

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada konsumen Perumahan Griya Wanayu
Kota Padang. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh konsumen Perumahan Griya Wanayu
Kota Padang sebanyak 55 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu
metode pengambilan sampel dengan menggunakan seluruh populasi yang ada. Maka jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 responden. Teknik analisis data menggunakan uji analisis
regresi linear berganda. Regresi linear berganda adalah regresi yang memiliki satu variabel
dependen yaitu Keputusan pembelian dan lebih dari satu variabel independen yaitu Kualitas
pelayanan, promosi pemasaran dan Kepuasan konsumen. Persamaan regresi linear berganda
berdasarkan variabel penelitian ini adalah: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data
Data yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini:
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 55
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation .92737750
Most Extreme
Differences

Absolute .083
Positive .083
Negative -.061

Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) pada unstandardized residual sebesar
0,200 > 0,05 maka data telah berdistribusi normal. Nilai yang berdistribusi normal dapat
menjelaskan bahwa semua data telah bisa digunakan untuk uji hipotesis.
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Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Uji Multikolineritas

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -.445 .666 -.669 .507

Kualitas Pelayanan .404 .094 .385 4.313 .000 .145 6.914
Promosi Pemasaran .352 .109 .328 3.238 .002 .112 8.934
Kepuasan Konsumen .291 .100 .286 2.907 .005 .119 8.430

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai VIF kualitas pelayanan sebesar 6,914 < 10 dan tolerance

sebesar 0,145 > 0,1 maka data tidak terjadi gejala multikolinearitas. Nilai VIF promosi pemasaran
sebesar 8,934 < 10 dan tolerance sebesar 0,112 > 0,1 maka data tidak terjadi gejala
multikolinearitas. Nilai VIF kepuasan konsumen sebesar 8,430 < 10 dan tolerance sebesar 0,119 >
0,1 maka data tidak terjadi gejala multikolinearitas. Semua data variabel independen tidak terdapat
hubungan multikolinearitas sehingga dapat digunakan pada uji statistik hipotesis.

Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel yaitu:
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -.445 .666 -.669 .507

Kualitas Pelayanan .404 .094 .385 4.313 .000 .145 6.914
Promosi Pemasaran .352 .109 .328 3.238 .002 .112 8.934
Kepuasan Konsumen .291 .100 .286 2.907 .005 .119 8.430

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel maka bentuk persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y = -0,445 + 0,404X1 + 0,352X2+ 0,291X3+ e
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta adalah -0,445 artinya jika tidak memperhatikan variabel kualitas pelayanan,

promosi pemasaran, dan kepuasan konsumen atau bernilai nol maka keputusan pembelian
menurun sebesar 0,445.

2. Nilai koefisien kualitas pelayanan adalah positif 0,404 artinya kualitas pelayanan berbanding
searah dengan keputusan pembelian dimana setiap peningkatan 1 satuan kualitas pelayanan
maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,404. Begitu juga sebaliknya jika
seandainya terjadi penurunan.

3. Nilai koefisien promosi pemasaran adalah positif 0,352 artinya promosi pemasaran berbanding
searah dengan keputusan pembelian dimana setiap peningkatan 1 satuan promosi pemasaran
maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,352. Begitu juga sebaliknya jika
seandainya terjadi penurunan.

4. Nilai koefisien kepuasan konsumen adalah positif 0,291 artinya kepuasan konsumen
berbanding searah dengan keputusan pembelian dimana setiap peningkatan 1 satuan kepuasan
konsumen maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,291. Begitu juga
sebaliknya jika seandainya terjadi penurunan.
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Uji t-Statistik
Kriteria pengujian apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel

independen terhadap variabel dependen. Dari hasil pengolahan diperoleh hasil uji t statistik pada
tabel di bawah ini:
Tabel 4. Uji t Statistik

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -.445 .666 -.669 .507

Kualitas Pelayanan .404 .094 .385 4.313 .000 .145 6.914
Promosi Pemasaran .352 .109 .328 3.238 .002 .112 8.934
Kepuasan Konsumen .291 .100 .286 2.907 .005 .119 8.430

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4 terlihat bahwa kualitas pelayanan
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima. Kesimpulan menyatakan
bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Setiap peningkatan kualitas pelayanan akan meningkatkan keputusan pembelian.
Variabel promosi pemasaran mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 maka Ha diterima.
Kesimpulan menyatakan bahwa variabel promosi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Setiap peningkatan promosi pemasaran akan meningkatkan
keputusan pembelian. Dan variabel kepuasan konsumen mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,005 < 0,05 maka Ha diterima. Kesimpulan menyatakan bahwa variabel kepuasan konsumen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Setiap peningkatan kepuasan
konsumen akan meningkatkan keputusan pembelian.

Uji f Statistik
Hasil pengolahan data yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 5 berikut :
Tabel 5. Uji F Simultan

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 744.940 3 248.313 272.686 .000b
Residual 46.442 51 .911
Total 791.382 54

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Konsumen, Kualitas Pelayanan, Promosi Pemasaran

Dari tabel 5 nilai signifikan untuk uji F simultan sebesar 0,000 < 0,05 maka �� diterima.
Sehingga dapat disimpulkan kualitas pelayanan, promosi pemasaran, dan kepuasan konsumen
secara keseluruhan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga kualitas pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hasil uji regresi linear berganda menjelaskan bahwa setiap
peningkatan kualitas pelayanan maka akan meningkatkan keputusan pembelian. Hasil uji t parsial
menyimpulkan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
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Kualitas pelayanan merupakan karakteristik dari sebuah layanan yang mampu untuk
memenuhi semua kebutuhan konsumen secara tersirat (Azizah, 2019). Peningkatan kualitas
pelayanan akan merangsang konsumen untuk memutuskan untuk membeli produk dan jasa
perusahaan. Kualitas pelayanan yang baik akan meningkatkan citra perusahaan sehingga dapat
mendorong peningkatan pada keputusan pembelian atas produk dan jasa perusahaan. Kualitas
pelayanan pada Perumahan Griya Wanayu Padang berada pada kategori baik dimana karyawan
mampu memberikan perhatian khusus pada konsumen sehingga terdorong memutuskan untuk
membeli rumah. Peningkatan kualitas pelayanan pada Perumahan Griya Wanayu Padang akan
merangsang konsumen untuk memutuskan untuk membeli produk dan jasa perusahaan. Kualitas
pelayanan yang baik akan meningkatkan citra perusahaan sehingga dapat mendorong peningkatan
pada keputusan pembelian atas produk dan jasa perusahaan. Maka manajemen berupaya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dengan menyesuaikan produk dan jasa dengan selera konsumen.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian oleh Malonda (2021), Tanady (2020), Sugiharto
(2021), Kurniawan (2021), Manoy (2021), dan Labesi (2019) yang menyimpulkan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin berkualitas
layanan yang diterima konsumen maka akan semakin tinggi keputusan pembelian pada produk
yang ditawarkan perusahaan.
Pengaruh Promosi Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga promosi pemasaran berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hasil uji regresi linear berganda menjelaskan bahwa setiap
peningkatan promosi pemasaran maka akan meningkatkan keputusan pembelian. Hasil uji t parsial
menyimpulkan promosi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian karena nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Kesimpulan hasil penelitian adalah
promosi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Promosi pemasaran merupakan alat pemasaran yang praktis dan dapat dikendalikan untuk
menghasilkan respon pasar (Jacklin, 2019). Promosi sangat penting dilakukan, mengingat tingginya
persaingan antar perusahaan sehingga manajemen mendorong melakukan promosi secara sistematis
dan terencana. Setiap peningkatan promosi pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan dapat
meningkatkan informasi yang diterima oleh konsumen sehingga akan mendorong peningkatan
keputusan pembelian.

Promosi pemasaran pada Perumahan Griya Wanayu Padang berjalan dengan baik yang
ditandai dengan karyawan mampu membujuk konsumen untuk membeli rumah dan mampu
mengingatkan konsumen atas hak dan kewajibannya. Hal tersebut menandakan bahwa promosi
pemasaran pada Perumahan Griya Wanayu Padang dapat meningkatkan keputusan pembelian
rumah di area tersebut. Setiap peningkatan promosi pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan
dapat meningkatkan informasi yang diterima oleh konsumen sehingga akan mendorong
peningkatan keputusan pembelian.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pasaribu (2019),
Anim (2020), Nisak (2021), dan Iqbal (2019) yang menyimpulkan bahwa promosi pemasaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin tinggi kemampuan
manajemen perusahaan dalam memasarkan produknya maka keputusan pembelian akan semakin
tinggi.

Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga kepuasan konsumen berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian. Hasil uji regresi linear berganda menjelaskan bahwa setiap
peningkatan kepuasan konsumen maka akan meningkatkan keputusan pembelian. Hasil uji t parsial
menyimpulkan kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian karena nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Kesimpulan hasil penelitian adalah
kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Kepuasan konsumen merupakan situasi berbentuk kognitif atas perasaan ingin membeli
yang berkenaan dengan kesepadanan atau ketidaksepadanan antara hasil yang didapatkan dengan
pengorbanan yang akan dilakukan (Gupron, 2020). Kepuasan juga dapat berbentuk evaluasi atas
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penggunaan produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan konsumen. Kepuasan
konsumen memainkan peran penting dalam meningkatkan keputusan pembelian karena dengan
adanya rasa puas atas desain, kualitas, dan tampilan dari sebuah produk seperti perumahan dapat
meningkatkan keputusan pembelian pada produk tersebut.

Kepuasan konsumen pada Perumahan Griya Wanayu Padang berada pada kategori baik
dimana karyawan dapat memenuhi keinginan konsumen sehingga mendorong konsumen untuk
memutuskan pembelian rumah di area tersebut. Maka Perumahan Griya Wanayu Padang harus
menjaga dan meningkatkan kepuasan konsumen sehingga dapat mendorong peningkatan keputusan
pembelian rumah. Kepuasan juga dapat berbentuk evaluasi atas penggunaan produk dan jasa yang
sesuai dengan kebutuhan dan harapan konsumen. Kepuasan konsumen memainkan peran penting
dalam meningkatkan keputusan pembelian karena dengan adanya rasa puas atas desain, kualitas,
dan tampilan dari sebuah produk seperti perumahan dapat meningkatkan keputusan pembelian pada
produk tersebut.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marpaung
(2020) dan Apriani (2021) yang menyimpulkan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin tinggi kepuasan yang dirasakan konsumen
maka semakin ingin konsumen membeli produk perusahaan sehingga keputusan pembelian akan
semakin tinggi.

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat penulis dapat menyimpulkan
hasil penelitian yaitu:
1. Berdasarkan uji t statistik yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian karena nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji regresi linear berganda menjelaskan bahwa setiap
peningkatan kualitas pelayanan maka akan meningkatkan keputusan pembelian.

2. Berdasarkan uji t statistik yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa variabel promosi
pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian karena nilai
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hasil uji regresi linear berganda menjelaskan bahwa setiap
peningkatan promosi pemasaran maka akan meningkatkan keputusan pembelian.

3. Berdasarkan uji t statistik yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan
konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian karena nilai
signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Hasil uji regresi linear berganda menjelaskan bahwa setiap
peningkatan kepuasan konsumen maka akan meningkatkan keputusan pembelian.

4. Berdasarkan uji f simultan yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan,
promosi pemasaran, dan kepuasan konsumen secara keseluruhan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Saran-saran dari penelitian pada konsumen Perumahan Griya Wanayu Kota Padang dalam
rangka meningkatkan keputusan pembelian adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan kualitas pelayanan, maka perusahaan harus memperhatikan layanan yang berikan

dalam bentuk perhatian khusus karyawan Perumahan Griya Wanayu Kota Padang kepada
konsumen karena sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

2. Berdasarkan promosi pemasaran, maka perusahaan harus lebih meningkatkan kemampuan
karyawan Perumahan Griya Wanayu Kota Padang dalam membujuk konsumen untuk membeli
rumah dan kemampuan karyawan dalam mengingatkan hak dan kewajiban konsumen karena
sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

3. Berdasarkan kepuasan konsumen, maka perusahaan harus meningkatkan kemampuan
karyawan Perumahan Griya Wanayu Kota Padang dalam menawarkan produk lain apabila
tidak sesuai dengan keinginan konsumen karena sangat berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.
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4. Bagi penelitian selanjutnya agar menambah variabel lain yang mempengaruhi keputusan
pembelian seperti lokasi Perumahan Griya Wanayu Kota Padang.
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